BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kuantitatif.
Metode kuantitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data,
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.! Penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian lapangan (Field Research). yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi lingkungan suatu unit sosial baik individu, kelompok, lembaga, atau
masyarakat.?

Penelitian ini menggali data yang bersumber dari instansi yang terkait yaitu
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Tulungagung dan Badan Pusat Statistik
Kabupaten Tulungagung. Jika dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis
yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang sedang berlaku, di dalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterprestasikan

kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.>

B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulan.* Populasi dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan berdasarkan

!Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 8.
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 22.

*Moh. Prabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.10.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 119.
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jangka waktu yaitu data laporan tahunan survey pertahun Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Tulungagung yang telah di terbitkan oleh BPS Kabupaten Tulungagung, yang
diambil menjadi sampel yaitu 4 tahun terakhir dari tahun 2013 — 2016. Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang anggotanya disebut sebagai subyek
sedangkan anggota populasi adalah elemen populasi®>. Sampel adalah bagian dari
populasi yang akan diteliti®. Dalam hal ini penulis menggunakan sampel 4 tahun terakhir

yaitu tahun 2013-2016.

C. Sumber Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang
diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan lewat
angka, simbol, kode dan lain-lain’. Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam
penelitian yaitu dari mana data tersebut diperoleh®. Untuk penelitian ini menggunakan
sumber data sekunder.Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder ini peneliti
mengambil data dari jurnal, buku dan internet yang terkait dengan permasalahan yang
akan di teliti. Data sekunder dalam penelitian ini antara lain adalah sejarah atau latar
belakang UMKM dan perkembangan perekonomian di tulungagung.

Data sekunder itu dimaksudkan data yang sudah ada, tidak dikumpulkan (digali)
sendiri oleh peneliti. Jika peneliti melakukan wawancara, atau menyebarkan angket, atau
melakukan observasi, atau mengetes, maka data yang dihasilkan (terkumpul) itu disebut

data primer, data tangan pertama (tangan peneliti). Data sekunder tidak dikumpulkan

*Puguh Suharso, MetodePenelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta: Indeks, 2009), hal. 56
®Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta, Mediakom, 2002), hal. 9
"Ilgbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 22
®Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 13
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sendiri oleh peneliti. Data itu sudah dikumpulkan oleh orang lain, atau sudah
didokumentasikan dan atau dipublikasikan oleh orang lain.

Data sekunder itu dapat dibedakan menjadi dua macam. Pertama data hasil penelitian
(orang lain), dan kedua, data administratif kelembagaan. Data penelitian merupakan data
yang dihasilkan oleh sesuatu penelitian, bisa penelitian orang lain, bisa penelitian sendiri.
Data administratif kelembagaan dimaksudkan data yang dikumpulkan oleh sesuatu
lembaga, misalnya sekolah atau Dinas Pendidikan, yang berupa data-data administratif
semisal daftar calon murid yang mendaftar dan diterima sekolah, data lengkap murid
baru, data kelulusan, data nilai hasil ujian, data kepegawaian dan sebagainya.

Data sekunder, seperti juga data primer, bisa bersifat “kuantitatif” (berupa bilangan),
misalnya statistik murid, guru dan pegawai, bisa pula “kualitatif” (bukan berupa
bilangan), misalnya peraturan, hasil wawancara penelitian, rekaman video, berita surat

kabar, artikel majalah, dan sebagainya.’

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Beberapa metode pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi.
Dokumentasi digunakan untuk pengumpulan data berupa data tertulis yang
mengandung keterangan atau penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih

aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.'

E. Teknik Analisis Data

®https://tatangmanguny.wordpress.com/2015/04/12/metode-penelitian-sekunder-analisis-data-
sekunder/, diakses pada 14 November 2017, pukul 13.56 WIB.
O\ uhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam..... hal. 152



https://tatangmanguny.wordpress.com/2015/04/12/metode-penelitian-sekunder-analisis-data-sekunder/
https://tatangmanguny.wordpress.com/2015/04/12/metode-penelitian-sekunder-analisis-data-sekunder/
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1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang
akan digunakan dalam penelitian dan sebaiknya dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian. Metode yang baik yang layak digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kolmogrovsmirnov untuk mengetahui normal
atau tidaknya data yang digunakan. Uji kolmogrovsmirnov adalah uji beda antara
data yang di uji normalitasnya dengan data normal baku.
a) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
b) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal!
b. Uji Autokorelasi
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokolerasi. Autokolerasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi dalam suatu penelitian, menggunakan
nilai durbin waston dengan kriteria jika:
1) Angka D-W dibawah -2 berarti autokorelasi positif
2) Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative.*?
c. Uji heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan yang lain. Jika

1y, Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 2015), hal. 52-56.
2Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2015), hal. 177.
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variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.*
d. Uji Glejser

Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen
dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikasi antara variabel independen
dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. **

2. Uji Hipotesis
a. Regresi Linear Sederhana

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisisregresi, yaitu
menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variableterikat.**Secara umum,
analisis regresi pada dasarnya studi mengenaiketergantungan variabel dependen
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas) dengan tujuan untuk
mengestimasi atau memproduksirata-rata populasi atau nilai-nilai variabel
dependen berdasarkan nilai-niaivariabel independen yang diketahui.'®

Y=a+bX+e

Dimana:
a = konstanta
b = koefisien regresi (kemiringan)
Y = variabel terikat (pertumbuhan ekonomi)
X = variabel bebas (pertumbuhan UMKM)

€ = error

B3Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: PT. Tarsito, 2009), hal. 373.

Yhttp://sbm.binus.ac.id/2015/11/20/uji-asumsi-klasik-uji-heteroskedastisitas, ~ diakses  pada 26
November 2017, pukul 20.30 WIB

Ibid, hal. 190.

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
UniversitasDiponegoro, 2013), hal. 41.



http://sbm.binus.ac.id/2015/11/20/uji-asumsi-klasik-uji-heteroskedastisitas
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) merupakan besarnya kontribusi variablebebas
terhadap variabel tergantungnya.Semakin tinggi koefisiendeterminasi, semakin
tinggi kemampuan variabel bebas dalammenjelaskan variasi perubahan dalam
variabel tergantungnya.Koefisiendeterminasi (R2) bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuanmodel di dalam menerangkan variasi variabel dependen
nilai koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Sifat-sifat koefisien
determinasiadalah:*’

1) Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai dengan 1.

2) Koefisien determinasi sama dengan O berarrti variabel dependen tidak dapat
ditafsirkan oleh variabel independen.

3) Koefisien determinasi sama dengan 1 atau 100% berarti variable dependen
dapat ditafsirkan oleh variabel independen secara sempurna tanpa ada error.

4) Nilai nilai determinasi bergerak anatara O sampai dengan 1 mengindikasikan
bahwa variabel dependen dapat diprediksikan.

c. Ujit

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satuvariabel
penjelas atau dependen secara individual dalam menerangkanvariasi variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar
0,005 (a = 5% ). Ketentuan penolakan atau penerimaan hipotesis adalah sebagai
berikut:

1) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan menolak Ha (koefisien

regresi tidak signifikan). Hal ini menunjukan bahwa secara parsial variabel

YSuliyanto, Ekonometrika Trepan Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011),
hal. 55.
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independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.

2) Jika nilai signifikan t < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha (koefisien
regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen

tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.



